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Nama

Tempat, TanggalLalxir
Againa
No. KTP

Kewarganegammi
Peke^jam
Jabatan

mamat

No. Telp/lip

Nama

Tempat, TanggalLahir
No. Sun

Againa
KGwargaiiegarann
Peke^jam
Jabatan

Mamat

No. Telp/}IP

Nana

Tempat, TanggalLabir
No. KTP

Againa
KGwarg^legaraari
Peke^jam
Jabatan

: Saifiil

: lambi, 5-5-1963
: Islam

1571080505630081

: Indonesia

PegawaiPT. PLN(Persero)WinyaliS2JB
KGtua Dewan Pimpinan Cabang Senkat Pegawai Perusabaan Listrik
NegaraP'I'. PLN (p'ersero)KantorWilayab S2JB
Jl, Drip Sumoha^joN0, 2, Jambi

: 082176669959

: Ninthsus^Ito

Lampung, 03 September 1967
: 6709/1344111

Islam
: Indonesia

PegawaiPT. PLN (F'ersero) Winyali S2JB AreaPalembarig
KGt!Ia Dewan Pimpinari CabalIg Senkat Pegawai Perusaljam Lists'ik
NegaraP'T. PLN(p'usero) WS21BAreaPalembang

: 11. KaptenA. Riva'it. 10. 37, Palembang
0811 781 1967

Taufan, SE
: . KotoDon01:, 26 Desember1964
: 1702092612640001
: Islam
: Indonesia

: PegawaiPT. PLl. I(Fusero)Wilayah S2JBAreaBengkulu
KGtua Dewan Pimpinari Cabarig Senkat Pegawai Perusahaan Listrik
NegaraPT. PLN (P'ersero) WS2JB AreaBenglculu
11. Prof: Dr. Hazatriii, SH No. 8 Benglculu

: 08/1731964

MuhainmadYunus

Palembang, 20 Oktober1983
1671/12010830005
Islam

: hidones, a

Pegawai PT. PLN (Fusero) Winyali S21B Area Fengatur Distribusi
Sumarijalu

: Kenia Dew^I Pimpiriaii Cabang Senkat Pega. wai Perusahanii Listrik
Negara PT. PLN (p'ersero) WS2iBArea. Samaijalu
11. Gutsmur}IasariBastari, Palembang
0811 7102021

Nanat

No. Telp/11P

Nana

Tempat, TanggalLatinr
No. KTP

Agania
Kewargane^I
Peke^jam

Jabatan

mamat

No. Telp/lip
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Nana YektilCumiasih, fund
Tempat, TanggalLahir : Bandung, 24September1989
No. ICTP : 3273/66409890002

Agania : Islam

KGwargariegarann : indonesia

Pekeijani MantanPegawaiPT. PLN (Persero) WinyalIs21BAreaJarnbi
Jab^11 : inggotaSerikatPega. wadPerusaliamiListr'ikl. legara
mamat Jl, Unp Sumoha^joN0. 2, Jambi
No. Telp / 1.1:P : 085220996693

Bertindak untok dan atas nama sendiri meng, !jukaiiPennohon^I Un Materi Mustan Undang-Undang
Nomor13 Tallun 2003 tentangl<. atenagake^jumpasa1153 Ayat(I) hunt(O torhadapUndang"Undang
DasarRepublik hidonesia 1945 (Konstitusi), dimanaUndang-UndarigNomor 13 Tallun 2003 pusa1153
ayatl bumh(f), witi^ selarijutnya disebutsebagaiPen, obon.

I. Icewema. garnillahka", ahKon, flingi
Feinohon dalarn pennohonan sebagaimar^ chinalrsud daiarn perkara aquo menjelaskan ballwa
ketentuan yang mengatur kewenmigan Mallkamali Konstitusi untok mengiiji Undaiig-Undang
Nomor 13 Tallun 2003 tentsiig Ketenagakeijann Pusa1 153 ayat I burnt (^ terhadap
Undang--UndangDasarRepublikfridonesia 1945 adalah :

I. Ballwa. berdasarkan Undaiig-Undarig DasarRepublik Indonesia 1945 padaPusa1 24C ayat(I),
'^labkamali Konstitusi bemenuig mangadili pada ting!, at pertam dan teral:lit yang
putiisarmya betsifat final untillc menguji undang-undamg terhadap undang-undang dasar,
meinutus songketa kewenangarilembaga negara yang kewennn^11nya diberikan o1eh
Untong-UndarigDasar, meinutus pembuharan PartaiPolitik, dan meinutus perselisihan tentang
basilpemilihanumum. (ButtiPl)

2. Ballwa betdasarkariPasallO ayatI hmm(a)Undaiig-UndangNomor: 24 Tallun2003 tentang
Mallkainali Konstitusi, "MahkamaliKonstitusi heriryenang mengadili pada tingl:at permmu dan
terakiiir yang putusarmya bersifat final untok menguji Undang-Undat, g techadap Undang-
UndangDasarNegaraRepubiiklridonesiatahun 1945. (BuktiP2)

3. Ballwa berdasarkariPasa112 ayat(I) hunt(a) Undang--Undarig}, loinor : 4 Tallun 2004 tentang
kekiiasaankehak^ :'Ma^hKonstitusiberwenmigmengadilipadatingkatper^mudan
teralEliir yang putt^Innya bersifat filial untok menguji Undang-Undang techadap
Unda^-UndangDasarRepubliklndonesiaTahun 1945. (BuktiP3)

in. Keend, IkanFemohon (Legal Standing)

KGdudukari pemohonari dalam pennohonari pengiijiari materin undang-undarig aquo sebagai
bentrut

I. Banwamenorut ketentumPasa128C ayat(2) Undaiig-UndarigDasarRepublik indonesia 1945
perubaliari ke empat (4) menyatakaii, "Sadap Or^Ig berhak untillc mein^jukari chinya dalam
meinpe^jumiglcan 11a1:11ya secara kolektif untillc meinhangul masyarakat, bangsa dan
negaranya". (BuktiPl)
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2. Ballwa dalam Pusa1 280 ayat(I) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 perubahan
menyatakan, "Sadap oningberhakatas pengakuan, jaminariperlindun^11, dankepastianhukum
yangadilsertaperlalcuniyarigsamadihadapan hukum*',(BuktiPl)

' 3. Ballwa Undang-Undarig Republik Indonesia Nomor 24 Tallun 2003 tenta, Ig Mahkarnah
KonstitusiPasa151Ayat(I)yangberbunyi:

Feinohon adalalipiha!cyang menganggap hat' dan/atau kewenangan konstitusinalnya drugikan
alehberlakunyaundang-undang, yaitu

Perorenganwarganegara^Idonesia;a.

KGsatuaii masyarakat huhim adat separijarig masili hidup dan sesuai denganb.

perkembanganmasyarakat dan prir!sipl. legara. KGsatuariRepublikIndonesia yangdiatur
dal^nundang-un^rig;

c. Bamiihukum publikatauprivat; ata. u
d. Lembaganegara(BuktiP2)

4. Sehingga. pen"obonan un mutedil Undarig-Undang Nomor 13 Tallun 2003 tentang
Icetenagake^jam Pusa1 153 ayat (1) hunt (fj "Yang me!amg peke^ja/bum meinpunyai
penalian daiah dadatau il, atoll perkawinui dengan peke^jamuruh lainnya dalam satii
perusalIa^ kecualitelah dintiXE daiarn Pe^ianjiariKe^ja, Petaturan Perusaljam^ atau Pe^ianjiari
KG^ja Betsarna" adalalibertentangan dengan Undang Undang Dasar Republik hidonesia 1945*
(BuktiP5)

un Nagam/POLOkPermohona"

Datum suntu perusalamipe^icon^Ike^jadibuat o1eh pengusaha dan pekeija, peruturan perusal^
dibuat o1ehpihakpengusahasedangkaripe^ianjian ke^jabersaina(PLCB) dibuat o1ehpengusalia dan
pare. peke^ithoruh.

Apabila dinhat kedudulcarmya pe^ianjiarike^ja hams mmdiik pa4^. ^^naniiarike^jabetsama, begit^
pun perutiirati perusalIaan tidak perlu ada apabila sudah ada pe^ianjiari kena bersarna. Akan tetapi
terdapat kesa, nam diantaru, ya, yakiii menga. tar mengenai hat' dan kew:\jiban para pihak seto
syarat-syarat ke^ja. Didalarm syarat-syarat ke^ja inilah am^ meinbatasiI^k untilk meritkah antara
peke^jabiasanya. dramr.

AtImn yang menyatakari ballwa antsra pekeija menikali dalarn satu perusal^an, inaka salahsatu
w^jib keniar atau bankan aim dilakukaripemutusan hubungan ke^ja yang diatur dalam pe^ianjian
ke^ja, peaturari perilsahaa, I atau penanjian ke^ja bersarna, haltersebut tercantum pa^a Pusa1 153
ayat (1) burnt co Undarig-Undang KGtenagake^jam Alum-alasan yang onomng o1eh
undang. undang perlhal pemutusan hubungan keria alelI pengi, saila. , saladsatgiiya p^rigiisaha
dilarang meIakuka, I pemurusari hubungan ke^ja karena pekeija/bumh meinpunyai penalian darah
atau ikatan perkawinan dengan peke^Ia/buntilainnya dalarn sat, I perusaljam, keciiali chant lain
dalarnpe^janitorike^ja, petaturan perusal^ ataupeijarijiarike^jabersan"a.

ladisel^na at!mm tersebut ada dalam pe^ianjian ke^a, peratorari perusalIann atau pe^ianjiari ke^ja
bersaniamaka peke^ja/bumhw^jibtunduk pada aturuitersebut.

.

~5~



.

.

. .

.

.

..

Hat' darnata. u kewenarigan konstitusi pemohon yang drugikar, aldbat diberlakukamiya
Undang. UndangNomor 13 tabun 2003 Pusa1153 ayat(I) hunt(O omit menyebabkariPemutusari
Hubungari Kena karena teralichant dalam Feinti^ Perusahaan, Pe^ianjian KG^ja amu Pen^Ijian
KG^ja Betsania tentunya nitsarigat menigikari peke^ja I bomb disebabkarihilarigiiya 11^ Konstitusi
pemohon dengarihilarignyajaniinan ke^ja dan pengltidupaiiyanglayak.

Pada pasa128B ayat(I) Undang-Undang Dam}<GPublik Indonesia 1945 yang drumg!callkembali
dai^n pasa1 10 ayat (1) Undang-Undang Hat' Asasi Manusia, "dimar^ sadap oreng berhak
memberlink suntu keluarga dan meIanju^call keturunari meIalui perkawinan yang sail" kernudiari,
dalam ayat (2) manyatakati perkawinan yang sail hanya dapat berlangsung atas kehendak bebas
calon sunni dan colon istort yang bersariglcutan sesuai dengan ketentiia, I penturan
perundang-undanganyangberlaku". (BuktiP8)

Dalam undang-undangperkawinan pada pusal(I) manyatakariperkawinan adalahikatan Ianirbatin
antara PIia dengariseoreng wadta. sebagaisunniisteri dengan tinuan meinbentok ninth tangga
yangbahagiadankekalberdasarkariKetuliai^nYangMahaEsa. (BuktiP6)

Dimana pusa1 (2) menyatakan perkawinari adalali sah apabila dilakukari menorut hukum
musing-musing aganiariyadan. kepercayamiya. (BuktiP6)

Sedang!Earl pelamigariperkawinen menurut Pentium Pemertntah Nomor 45 Tabun 1990 pasa1(8)
"adalah oreng yang memiltld gads kgt^Ian lorus kebawali, keatas atau hubungan semenda yaitu
menu^mmtiri, menantudanibu/bapak^ ".(BukiiP7)

Apabila peruturariperusaliann/ pe^janitorikeija ata. u PC^ianjian ke^ja betsarna mengliaruskan sunni
isti'i yang bekena dalani SIIatu perusah^n salalisafunya barus keniar, batikan dila!cultan Feinutusan
HubunganKe^jaterhadappeke^jasepertiyarigdialaniipemohonsatidariYektiKurniasihdanmasih
banyak Yekti-Yekti yang lain terkena FeinutusariHubungan Kena, karena meIankariperkawinari
daiam sati, perusal, a^ tentunya Feintirran Penmana^ Pe^j^nan Ke^ja amu Pe^ianjian Keda
Bersamayangmemili!, ipayung hmmn Undang-Undang Nomor13 Tallun 2003 pasa1153 ayat(I)
bumf(^ sangatiahbertentangandenganUndarig-UndaiigDasarRepubliklndonesia 1945 pusa1280
ayat (2). (BillEti PI)

Apabila Undarig-Undang Nomor 13 Tallun 2003 pasa1153 ayat(I) burnt(fjy^Ig menc^Inmikari
kata-kata "kecuali

ke 'a betsaina" tidak dinapiis/dibatalkari o16h Malll^nail, Inaka atan beTrotensi besat pengusaha
akan meIakukaii pelararigan perkawir^n sesarna peke^ja daiani satu perilsahaan yang sama dan
pemutu^11 hubungari ke^ja alcariterus te^jadi dikarenalEan pekeqa. tersebut malalamakaii permtah
againanya dengan meIakukariikatan perkawinan chinann jodoh dalam perkawinan tidak bisa
ditentangdisebabkanikata. nperkawinariaritaraseo^rig PIiadan seoruigwantayang meminid rasa
salirig mencinta. I sufit untillc ditolak, tentiunya apabila sudal, . ada kecocokari dan sepakat, mmka
hubungantersebut alcarin"Glanslcah padajenjangperkawinari.

an telah chatur daiarn

Masalahlainyangdapattiiiibuladalah pasangan peke^jatersebutaldiimyamemutuskariuntuktidak
jadi menikah gum bettahan diperusahaan tersebut, kernudian kediia belch pihak secam balk-bailc
berpisaliseharusnyatidakmasalah, totapiterbukajuga kernung!marlinerekamemilihuntukfuiggal
bersaniatanpa suntu mum perka. winen glum mengliindariperat^ perusal^,. ^
San

men'un'un tin 'Iemba
tlalibertentan an den an nilai-nilai kehidu an

an'ian ke ' ramrarj

rkawinari.

atau

an

anIan

~6~

thanat o1eh ban Indonesia an masih



.

,

.

.

..

Feinbatasan baiE untok berkeluarga mm hat atas PCke^jam tidak perlu dilatukaii, apabila sadap
inchvidu yang hake^ja damni satii peru^ham meritlild moral dan etika yang bail^ untillc ian
diperlukaiiada, Iyaindividu-inchviduyangmenanamkanetikayangbaiktersebut.

Perka. winan sesania pegawai dalarn suntu perilsahaan sebenarnya menipalcari kernittmgari
perusalIcon karei^ daret mengliemat pengeluaron perusahaan daiarn bai menanggung biaya
kesehatan keluarga. peke^ja disebabkan apabila sumiiisteri bekena dalarn satii perusaljami yang
sama inaka perusaljami haya menanggurig I (sat, I) oreng peke^ja haserta keniarga totapi
perilsal^limemiliki2 (dun)orengpeke^ja, dimanasuamiatauisteriyangmenariggungsesuaiyang
didatlarkan ke perilsxha. an dibandingkaridengan sunni yang meinpunyaiisteriibu munch tangga
mat^ perusaham, haya mendapatlcaiil (satii) oreng peke^ja tetapi perusalomitstap menanggung
istendan analc-analc peke^jatersebut.

A abila

dalarn satu
Koni siKolusidan}, Ie tismeadalalite

Apabilapasa1153 ayat(I) hunt(O yang toroantum kata-kata "kecualitelah diaturdalam PC^ianjian
kena, peraturen perusahaai, amu PC^ianjiarike:ja bersania" diba. talkaiiMahkainaliKonstitusi maki
perusaham dalani1,81ini pengusaha tidak dapatlagi memasuld:ariiiusur pelarangan PCke^ja/bumh
yang meminki pertaliari damn dan/atollikatan perkawinar, dalarn pe^ianjiari ke^ja, peraturan
perusal^namupeijanjiar, kena. bemmna, omanapengusaha dapat meIakukaiipemutusarihubungari
keria karena peke^ithunili tersebut meIaksanakari perkawinari sesama peke^ja daiam satii

Dengan!!j^^ "keel^litelalidintiir dalarn pe^ianjianke^ja, perutumn perusaljam

rusa^11 betalami untok mence
TUS menurut

perusa^L

amupeijar, nanike:jabersarna", inaka hakkosntitusi

ohon 11alini san tlaljtidak belalasarikarena ursus to 'adjn a

Untok iru perilohon memohon kepada Mahkainaii Konstitusi untok meinbatslkan seba 'an
Undang-UndangNomor 13 Tallun 2003 tentsng ketenagake^jam pusa1153 ayat(I) hunt(byang
berbunyi "Keenalitelah dial"r dala, in er'an'jam ker'a erati, ram erusahaan atom

er'an'jam ker'a her, aria" kareiia hertentangan dengan Undang Undang Dasar Republik

to 'adjn a ursus Koni si 1<, 011rsi dan I^Ie tjsme

tnn dad mentalitasseseorari .

Indonesia 1945 pasa128B ayat(I) dan280 ayat(2).

Ballwa. linkKonstitusiPemohonme}ekatdalam :
-Pusa128B ayat(I)Undang-UndangDasarRepublik hadonesia 1945.
-Pusa1280ayat(2)Undang-UndarigDasarRepublik^Idonesia 1945.

inz. PETrruMyANGmli, IOHONKANOLlBEREMOEON

I. Mangabulkanpermohoinnpemohon
2. Menyatakari: Meinbatolkaiisebagian Pusa1 153 ayat (I) huruf(fj Undang-Undang Nomor 13

Tailun 2003 tentang Ketenagake^jamiyang belbunyi"keenalitelah diat"r dalan, er'an'ian
ker'a erat, ,ran erusahaan atai, er'an'jam ker'a hena, ina" adalalibertentangaridengan
Unda, 18-Undang Dasar Republik hadonesia 1945 dan menyatakan tidak meinpunyaikekuatait

ke 'albumhter^ridun

hukumyangmengikatsejak diputuskariolehMatikamahKonstitusi.
3. Memetin^11kanpemuatanputusar, natdida!am IemharanBeritaNegaraRepublikindonesia.

.

.
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V. PENl. ITUP

Demikian kami sampaikan perbaikari perkara No. 131PUU-XV/2017 perlhal Uji Materi
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentsng Ketenagake^ann pusa1 153 ayat (1) huruf co
techadap Undang*Undang Dasar Republik Indonesia 1945, atas perhatian dan kearifan Maidis
Hakim yang inuna kami ucapkanterima hasih

. thorni tja, SE
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HO TKAMl,
PEMOl, :ON

Amidi S"sainto

Edy S S, Amd

Taufan, SE
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Muhammad

awl Saiful
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